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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tenaga Kerja 

1. Pengertian Tenaga Kerja 

Menurut UU Nomor. 13 Tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap orang yang 

mampu melakukan setiap pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan jasa, baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun masyarakat.
8
 

Menurut Badan Pusat Statistik BPS tenaga kerja 

adalah seluruh penduduk yang berusia 15 tahun atau 

lebih yang potensial memproduksi barang dan jasa. 

Selain itu tenaga kerja adalah seseorang yang 

menggerakan suatu perusahaan atau organisasi yang 

memiliki keahlian khusus, baik dalam bentuk fisik 

maupun psikis yang bertujuan untuk mewujudkan 

eksistensi dan tujuan perusahaan atau organisasi tenaga 

                                                             
8
 Jumailadi, Perjanjian Kerja (Jakarta:Sinar Grafika, 2015), h 26. 
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kerja yang dapat disebut sebagai sumber daya manusia, 

personil, pekerja, pegawai.
9
 

Menurut Payman J. Simanjuntak tenaga kerja 

(man power) adalah penduduk yang sudah atau sedang 

bekerja, sedang mencari pekerjaan, dan yang 

melaksanakan kegiatan lain seperti sekolah dan 

mengurus rumah tangga, tenaga kerja dan bukan tenaga 

kerja menurutnya di tentukan oleh usia. Tenga kerja 

terdiri dari:
10

 

a. Angkatan kerja (labour foce) adalah golongan 

yang bekerja, golongan yang menganggur dan 

golongan yang sedang mencari pekerjaan. 

b. Bukan angkatan kerja adalah golongan yang 

bersekolah, mengurus rumah tangga dan 

golongan lainnya. 

 

 

                                                             
9
 Meldona,  Manajemen Sumber Daya Manusia (Malang:UIN Malang 

Press,2009), h.84. 
10

 Agusmidah, Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, Artikel: Ghalia 

Indonesia 2010. h.6. 
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Gambar 2 

Diagram Ketenagakerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Keadaan Angkatan Kerja di 

Indonesia, 2011 
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Penjelasan teknis variabel-variabel dalam 

gambar 2.1 adalah sebagai berikut : 

1. Penduduk adalah orang yang berdomisili di 

wilayah geografis RI selama 6 bulan atau lebih 

dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 

6 bulan tapi bertujuan menetap. 

2. Penduduk usia kerja adalah penduduk yang 

berusia 15 tahun dan lebih. 

3. Penduduk bukan usia kerja adalah penduduk 

yang berusia dibawah 15 tahun. 

4. Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja 

yang bekerja atau punya pekerjaan namun 

sementara tidak bekerja dan yang sedang 

mencari pekerjaan. 

5. Bukan angkatan kerja adalah penduduk usia 

kerja yang kegiatannya tidak bekerja maupun 

mencari pekerjaan atau penduduk usia kerja 

dengan kegiatan sekolah, mengurus rumah 

tangga dan lainnya. 
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6. Bekerja adalah angkatan kerja yang melakukan 

pekerjaan dengan maksud memperoleh atau 

membantu memperoleh pendapatan atau 

keuntungan dan lainnya bekerja paling sedikit 

1 jam secara terus menerus dalam seminggu 

yang lalu (termasuk pekerjaan keluarga tanpa 

upah yang membantu dalam kegiatan 

usaha/kegiatan ekonomi). 

7. Pengangguran adalah mereka yang termasuk 

angkatan kerja tetapi tidak bekerja dan sedang 

mencari pekerjaan menurut referensi waktu 

tertentu. 

8. Mengurus rumah tangga adalah kegiatan 

seseorang untuk bersekolah di sekolah formal 

mulai dari pendidikan dasar sampai dengan 

pendidikan tinggi selama seminggu yang lalu 

sebelum pencacahan, tidak termasuk yang 

sedang libur sekolah. 
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9. Mengurus rumah tangga adalah kegiatan 

seseorang yang mengurus rumah tangga tanpa 

mendapatkan upah, misalnya ibu-ibu rumah 

tangga dan anaknya yang membantu rumah 

tangga.
11

 

2. Angkatan Kerja 

Menurut Badan Pusat Statistik atau BPS angkatan 

kerja adalah penduduk usia kerja yang sedang bekerja, 

sedang tidak bekerja, dan sedang mencari pekerjaan. 

Maka angkatan kerja merupakan seseorang yang 

mempunyai pekerjaan baik sedang bekerja maupun 

yang sementara tidak bekerja karena suatu keadaan 

seperti pegawai yang sedang cuti hamil, sakit, petani 

yang sedang menunggu panen, dan lain sebagainnya. 

Selain  itu mereka yang tidak mempunyai pekerjaan 

                                                             
11

 Riadi, “Pengaruh UMR,PDRB Dan Jumlah Perusahaan Dalam 

Industri Manufaktur Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten/Kota  

Di Provinsi Banten” Skripsi:Universitas Islam Indonesia:2018) h.14. 
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tetapi sedang mencari pekerjaan atau yang sering 

disebut pengangguran.
12

 

Pengangguran merupakan angkatan kerja yang 

tidak bekerja, sedang mencari pekerjaan, sedang 

menunggu suatu proyek pekerjaan selanjutnya atau 

seseorang yang sedang berusaha mendapatkan 

pekerjaan yang lebih layak. pengangguran disebabkan 

karena jumlah angkatan kerja atau para pencari 

pekerjaan tidak sebanding dengan jumlah lapangan 

pekerjaan yang ada yang mampu menyerap tenaga 

kerja. Penggangguran menjadi masalah yang sulit 

diatasi sampai saat ini, dengan adanya pengangguran 

dapat berdampak pada kemiskinan, kriminalitas dan 

masalah sosial lainnya.
13

 

 

 

 

                                                             
12

 Riki Herdian Zenda, dan Suparno, “Peran Sektor Industri Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Surabaya”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis  Vol. 

2 No. 1 (Mart 2017). h.373. 
13

Rizki,Herdian Zenda, dan Suparno, “Peran Sektor Industri..., h. 374. 
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3. Bukan Angkatan Kerja 

Bukan angkatan kerja adalah mereka yang 

berumur 10 tahun keatas yang kegiatannya hanya 

bersekolah, mengurus rumah tangga dan sebagainya. 

Contoh kelompok ini adalah anak sekolah dan 

mahasiswa, para ibu rumah tangga dan orang cacat, 

dan para pengangguran sukarela. Jumlah angkatan 

kerja yang bekerja merupakan gambaran kondisi dari 

lapangan kerja yang tersedia. Semakin bertambah besar 

lapangan kerja yang tersedia maka akan menyebabkan 

semakin meningkatkan total produksi disuatu daerah.
14

 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan 

yaitu lapangan kerja harus mampu menyerap tenaga 

kerja yang ada, untuk menciptakan produktivitas suatu 

daerah dan mempercepat pertumbuhan ekonomi serta 

menciptakan pembangunan hal tersebut juga akan 

mengurangi jumlah pengangguran yang ada jika 

                                                             
14

 Batari Saraswati Kartika, “Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja dan 

Ekspor Terhadap PDRB Sektor Industri di Semarang Tahun 1993-2010”( 

Skripsi Universitas diPonogoro:2013). h.21 
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jumlah tenaga kerja mampu terserap oleh lapangan 

kerja. 

4. Kesempatan Kerja 

Kegiatan ekonomi di masyarakat membutuhkan 

tenaga kerja. Kebutuhan akan tenaga kerja itu juga 

disebut sebagai kesempatan kerja. Kerja itu sendiri 

adalah suatu keadaan yang menggambarkan terjadinya 

lapangan kerja (pekerjaan) untuk diisi oleh pencari 

kerja. Istilah kesempatan kerja mengandung pengertian 

lapangan pekerjaan  atau kesempatan yang tersedia 

untuk bekerja akibat dari suatu kegiatan ekonomi. 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

dimaksud dengan kesempatan kerja adalah banyaknya 

orang yang dapat tertampung untuk bekerja pada suatu 

instansi atau perusahaan. Kesempatan kerja ini akan 

dapat menampung semua tenaga kerja yang bersedia 

apabila lapangan tersedia mencakup atau seimbang 

dengan banyaknya tenaga kerja yang bersedia. 
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 Kesempatan kerja di Indonesia di jamin dalam 

UUD 1945 pada pasal 27 ayat 2 yang berbunyi “Tiap-

tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 

penghidupan yang layak”. Dari bunyi UUD 1945 pasal 

27 ayat 2 itu jelas bahwa pemerintah indonesia 

menciptakan lapangan kerja untuk anggota masyarakat 

karena hal ini berhubungan dengan usaha masyarakat 

untuk mendapatkan penghasilan.
15

 

 

5. Teori Permintaan Tenaga Kerja  

Permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa 

sangat bergantung pada daya beli masyarakat dan 

kemungkinan ekspor. Sebaiknya, produksi dalam 

negeri dapat tersaingi oleh barang-barang impor. 

Sumarsono mengatakan sifat permintaan tenaga 

kerja adalah derived demand, yang artinya bahwa 

permintaan tenaga kerja oleh perusahaan sangat 

tergantung permintaan masyarakat terhadap hasil 

                                                             
15

Rizki Herdian Zenda, Suparno “Peranan Sektor Industri Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota Surabaya” Jurnal Ekonomi h.374 
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produksinya. Sehingga, untuk mempertahankan tenaga 

kerja yang digunakan perusahaan, maka harus dijaga 

bahwa permintaan masyarakat terhadap produk 

perusahaan harus tetap stabil dan juga dapat 

meningkat. Untuk menjaga stabilitas permintaan 

produk perusahaan serta kemungkinan pelaksanaan 

ekspor, maka perusahaan harus mempunyai 

kemampuan bersaing baik untuk pasar dalam negeri 

maupun luar negeri. Dengan demikian bisa diharapkan 

permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja bisa di 

pertahankan atau bahkan ditinggalakan.
16

 

 

6. Teori Penawaran Tenaga Kerja  

Penawaran adalah suatu hubungan anatara harga 

dan kuantitas. Dalam konsep tenaga kerja penawaran 

adalah suatu hubungan antara upah dengan jumlah 

tenaga kerja yang para pemilik tenaga kerja siap 

                                                             
16

 Andi Wijaya, Dkk. “Analisis- Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi 

Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Riau” , Jurnal Ekonomi, Vol.1 No.2 

(Oktober 2014). h. 5. 
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menyediakannya. Secara khusus suatu kurva 

penawaran melukiskan jumlah maksimum yang siap 

disediakan pada setiap kemungkinan tingkat upah 

untuk periode waktu. Sebagai alternatif, kurva 

penawaran tenaga kerja dapat dipandang bagi setiap 

kemungkinan jumlah tenaga kerja sebagai tingkat upah 

minimum yang dengan tingkat itu  para pemilik tenaga 

kerja siap untuk menyediakan jumlah khusus itu.  

 Penawaran tenaga kerja merupakan fungsi dari 

upah. Sehingga jumlah tenaga kerja yang ditawarkan 

akan dipengaruhi oleh tingkat upah terutama untuk 

jenis jabatan yang sifatnya khusus. Contoh apabila 

upah sebagai kepala marketing naik relatif tinggi dari 

upah jenis jabatan dibagian administrasi ( karena 

kebutuhan yang meningkat), maka dapat diduga bahwa 

tendesi untuk menjadi kepala marketing akan 

meningkat pula. Akibatnya kenaikan dari upah akan 

mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang ditawarkan. 

Suatu pekerjaan dimana terdapat penawaran tenaga 
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kerja yang tinggi tetapi tidak banyak permintaanya, 

upah cenderung untuk mencapai tingkat yang rendah, 

dan sebaliknya.
17

 

 

7. Pasar Tenaga Kerja  

Menurut Simanjuntak pasar kerja adalah seluruh 

aktivitas dan pelaku-pelaku yang mempertemukan 

pencari kerja dan lowongan kerja. Pasar tenaga kerja 

dibutuhkan karena dalam kenyataannya terdapat 

banyak perbedaan-perbedaan dikalangan pencari kerja 

dan diantara lowongan kerja. 

Pasar tenaga kerja merupakan proses interaksi 

antara permintaan tenaga kerja dengan penawaran 

tenaga kerja. Meskipun demikian, pasar tenaga kerja 

tidak sepenuhnya sama seperti pasar barang atau jasa 

yang diperdagangkan pada pasar barang. Pada pasar 

tenaga kerja komoditi yang diperdagangkan adalah jasa 

                                                             
17

 Sulistiyono, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum 

Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Dala Perspektif 

Ekonomi Islam” (Skripsi: Universitas UIN Raden Intan Lampung:2019) h. 61-

62 
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tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja berasal dari 

sektor produktif seperti perusahaan atau industri dan 

juga pemerintah. Sedangkan penawaran tenaga kerja 

berasal dari masyarakat atau secara spesifik adalah 

angkatan kerja yaitu penduduk usia kerja yang terlibat 

langsung dalam dunia kerja. Hasil dari proses interaksi 

antara permintaan dan penawaran tenaga kerja di pasar 

tenaga kerja adalah berapa jumlah tenaga kerja yang 

dipekerjakan. Jumlah tenaga kerja yang di pekerjakan 

juga disebut dengan kesempatan kerja.
18

 

 

8. Penyerapan Tenaga Kerja 

Payman Simanjuntakdalam  bukunya menyatakan 

bahwa penyerapan tenaga kerja merupakan derived 

demand dari permintaan tenaga kerja. Yakni 

permintaan tenaga kerja merupakan permintaan 

turunan dari output yang diproduksi. Dengan kata lain 

                                                             
18

 Riadi, “Pengaruh UMR,PDRB Dan Jumlah Perusahaan Dalam 

Industri Manufaktur Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten/Kota  

Di Provinsi Banten” (Skripsi: Universitas Islam Indonesia, 2018) h. 21-22 
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secara fungsional produk marjinal tenaga kerja 

merupakan turunan dari output yang dihasilkan.
19

 

Menurut Todarodikutip dalam Karib Penyerapan 

tenaga kerja adalah  diterimanya para pelaku tenaga 

kerja untuk melakukan tugas sebagaimana mestinya 

atau adanya suatu keadaan yang menggambarkan 

tersediannya bekerja atau lapangan pekerjaan untuk 

diisi oleh pencari kerja. 

Menurut Karib jumlah unit usaha berkaitan dengan 

penyerapan tenaga kerja pada sektor industri. Semakin 

banyak jumlah unit usaha, maka semakin  banyak pula 

jumlah tenaga kerja yang terserap.
20

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa pengertian penyerapan tenaga kerja adalah 

tersediannya lapangan kerja untuk diisi oleh para 

pencari kerja untuk melakukan tugas sebagaimana 

                                                             
19

 Imam,Buchari. “Pengaruh Upah Minimum Dan Tingkat Pendidikan 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur di Pulau 

Sumatera Tahun 2012-2015”Jurnal Ekonomi, Vol. XI No. 1(April 2016) h.78 
20

 Eka Suci Ratnaningsih, “Pengaruh Pertumbuhan Sektor Industri 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Surabaya” Jurnal Ekonomi,  h.5 
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mestinya. Faktor yang mempengaruhi tenaga kerja 

yaitu:
21

 

a. Unit Usaha 

Unit usaha adalah suatu unit kegiatan yang dilakukan 

oleh perorangan, rumah tangga atau suatu badan dan 

mempunyai kewenangan yang ditentukan berdasarkan 

lokasi bangunan fisik dan wilayah operasinnya. Jumlah 

unit usaha yang mempunyai pengaruh positif terhadap 

jumlah tenaga kerja, jika jumlah unit usaha bertambah 

maka penyerapan tenaga kerja oleh unit usaha tersebut 

bertambah. 

b. Nilai Produksi 

Nilai produksi adalah tingkat produksi atau 

keseluruhan jumlah barang yang merupakan hasil akhir 

proses produksi pada unit usaha yang dijual kepada 

konsumen. Ketika permintaan hasil produksi perusahan 

meningkat, produsen cenderung untuk menambah 

                                                             
21

 Nur Siti Latipah, dan Kunto Inggit “ Analisis Penyerapan Tenaga 

Kerja Pada Sektor Industri Besar Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2009-2015” 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 2 No.4 (9 September 2017) h.483 
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kapasitas produksinya. sehingga perusahaan akan 

menambah penggunaan tenaga kerja. 

c. Nilai investasi 

Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau 

pembelanjaan penanaman modal atau perusahaan untuk 

membeli barang-barang modal dan perlengkapan 

produksi untuk menambah kemampuan produksi 

barang-barang dan jasa. 

  

B. Industri 

1. Pengertian Industri  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) perusahaan 

atau usaha industri adalah unit  (kesatuan) usaha yang 

melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan 

menghasilkanbarang atau jasa, terleak pada suatu 

bangunan atau lokasi tertentu, dan mempunyai catatan 

administrasi tersendiri mengenai produksi atau stuktur 

biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung 

jawab atas usaha tersebut. 
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Menurut Undang-undang No 3 Tahun 1982 

perusahaan adalah setiap bentuk uasaha yang 

menjalankan jenis usaha yang bersifat tetap dan terus 

dan yang didirikan, bekerja serta yang berkedudukan 

dalam wilayah negara refublik indonesia, untuk 

memperoleh keuntungan dan atau laba. Organisasi 

perusahaan dapat dibedakan kepada tiga bentuk 

organisasi yang pokok: yaitu perusahaan perseorangan, 

firma, dan perseorangan terbatas. Disamping itu ada 

pula perusahaan negara dan perusahaan yang 

dikendalikan secara koperasi. Di dalam Undang-

undang Nomor. 5 Tahun 1984 tujuan pembangunan 

industri bertujuan untuk memperluas dan meratakan 

kerja dari kesempatan berusaha.
22

 

Menurut Teguh pengertian industri ialah 

kumpulan perusahaan yang menghasilkan barang yang 

sejenis yang mempunyai nilai tambah seperti 

                                                             
22

 Riadi, “Pengaruh UMR, PDRB, Dan Jumlah Perusahaan Dalam 

Industri Manufaktur Terhadap Penyererapan Tenaga Kerja Di 

Kabupaten/Kota  Di Provinsi Banten 2010-2015”( Skripsi: Universitas Islam 

Indonesia, 2018).h.27. 
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mengelola barang yang sejenis yang mempunyai nilai 

tambah seperti mengelola barang mentah menjadi 

barang jadi yang siap konsumsi yang lebih bernilai 

dengan tujuan pembentukan pendapatan. 

Menurut Swastha dan Sukotjo sebuah industri 

biasanya digambarkan dengan suatu tempat yang 

terdapat banyak pabrik atau banyak perusahaan yang 

mengolah barang mentah menjadi setengah jadi atau 

mengolah bahan setengah jadi menjadi bahan jadi, 

ataupun mengolah bahan jadi yang mempunyai nilai 

tambah.
23

 

 Industri secara ekonomi dapat diartikan sebagai 

suatu kegiatan mengolah bahan mentah menjadi barang 

jadi atau setengah jadi dan meningkatkan nilai tambah 

pada suatu barang. Kegiatan pengolahan dalan industri 

dapat dilakukan secara manual, menggunakan mesin, 

ataupun secara elektronik. Kegiatan industri juga 

                                                             
23

 Eka Suci Ratnaningsih, “Pengaruh Pertumbuhan Sektor Industri 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Surabaya” Jurnal Ekonomi h.4 
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mengguanakan bantuan teknologi yang dapat 

memperbaiki cara berproduksi sehingga dapat 

meningkatkan produktifitas dan efisisensi yang 

berdampak pada keuntungan suatu perusahaan.
24

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpukan 

bahwa perusahaan industri merupakan kumpulan 

perusahaan yang memproduksi barang sejenis, 

perusahaan tersebut mengolah bahan mentah menjadi 

bahan yang mempunyai nilai tambah. 

Sedang yang dimaksud industri pengolahan adalah 

suatau kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan 

mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, 

atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi, dan 

atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang 

lebih tinggi nilainnya dan sifatnya lebih dekat kepada 

pemakaian akhir.
25

 

                                                             
24

 Subandi, Ekonomi Pembangunan, (Bandung:Alfabeta, 2016), 

Cetakan Keempat, h.156. 
25

 BPS provinsi banten, “Provinsi Dalam Angka 2018” , (Banten: 

BPS Provinsi Banten, 2018) h.253. 
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 Adapun industri besar adalah suatu perusahaan 

industri yang mempunyai modal besar dihimpun 

bersama dalam bentuk saham, memperkerjakan tenaga 

kerja lebih dari 100 orang tenaga kerja dan tenaga kerja 

tersebut harus mempunyai keterampilan khusus, dan 

mempimpin perusahaan dipilih berdasarkan uji 

kemampuan dan kelayakan (fit and profer test) agar 

dapat berdaya saing dengan perusahaan yang lainnya 

dan dapat mengembangkan perusahaan industri 

tersebut. Industri besar adalah industri sekunder yaitu 

industri yang mengelola bahan mentah dan 

mengahsilkan barang barang untuk diolah kembali dan 

biasanya dikonsumsi untuk masyarakat menengah 

keatas, seperti komponen elektronik, kendaran dan lain 

sebagainya. 
26

 

 

 

                                                             
26

 Nur Siti Latifah dan Kunto Inggit, “Analisis Penyerapan Tenasga 

Kerja Pada Sektor Industri Besar di Provinsi Jawa Timur” Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Vol. 2 No.4 (9 September 2017), h.482. 
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2. Klasifikasi Industri 

Menurut Bagja Waluya, klasifikasi industri 

berdasarkan kriteria masing-masing adalah sebagai 

berikut:
27

 

1. Klasifikasi industri berdasarkan bahan baku 

Tiap-tiap industri membutuhkan bahan baku 

yang berbeda, tergantung pada apa yang akan di 

hasilkan dari proses industri tersebut, berdasarkan 

bahan baku yang digunakan industri dapat di 

bedakan menjadi : 

a. Industri ekstaratif, yaitu industri yang bahan 

bakunya di peroleh langsung dari alam. misalnya, 

industri hasil pertanian, perikanan dan kehutanan. 

b. Industri non ekstaratif yaitu yang bahan bakunya 

berasal dari industri lain. industri ini terdiri dari 

dua macam yaitu : 

1) Industri reproduktif yaitu yang bahan bakunya 

berasal dari alam tetapi pemanfaatanya harus ada 

                                                             
27

Bagja, Waluya, Memahami geografi SMA/MA kelas XII, h. 40-46 
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usaha tertentu (proses alam) atau selalu adanya 

pergantian baru dalam produk. 

2) Industri manufaktur, yaitu industri yang 

mengolah bahan baku yang hasilnya di 

pergunakan untuk kegiatan sehari-hari atau di 

pergunakan oleh industri yang lain. misalnya 

industri kayu lapis, industri permintalan, industri 

kain. 

2. Klasifikasi indutri berdasarkan tenaga kerja 

berdasarkan jumlah tenaga kerja yang digunakan, 

industri dapat di bedakan menjadi:  

a. Industri rumah tangga, yaitu industri yang 

menggunakan tenaga kurang dari 4 orang. misalnya 

industri kerajinan dan industri makanan ringa. ciri 

dari indutri rumah tangga adalah modal yang 

digunakan sangat terbatas, tenaga yang mengerjakan 

berasal dari anggota keluarga atau lingungan sekitar, 

dan pemilik atau pengelola berasal dari rumah itu 

sendiri. 
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b. Industri kecil yaitu industri yang tenaga kerjanya 

berjumlah 5 sampai 19 orang. misalnya industri 

genteng, industri batu bata, industri pengolahan 

rotan. ciri dari industri ini biasanya tenaga kerja 

berasal dari lingkaran sekiar umumnya masih ada 

hubungan saudara 

c. Industri sedang yaitu industri yang tenaga kerjanya 

berjumlah 20-99 orang. misalnya industri konveksi, 

industri bordir, industri keramik. ciri dari industri ini 

adalah modal yang digunakan cukup besar tenaga 

kerja yang di gunakan harus memiliki keterampilan 

tertentu dan pemilik perusahaan harus memiliki 

manajerial tertentu. 

d. Industri besar yaitu industri yang tenaga  kerjanya 

lebih dari 100 orang. misalnya industri tekstil, 

mobil, besi baja, pesawat terbang. ciri dari industri 

ini adalah modal yang digunakan sangat besar yang 

dihimpun secara kolektif dalam bentuk kepemilikan 

saham tenaga kerja yang di gunakan harus memiliki 
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keterampilan khusus dan pemimpin perusahaan di 

pilih melalui uji kemampuan dan kelayakan. 

3. Klasifikasi industri berdasarkan produksi yang 

dihasilkan  

berdasarkan produksi yang dihasilkan industri 

dapat di bedakan menjadi: 

a. Industri primer yaitu industri yang menghasilkan 

barang atau benda yang tidak perlu pengolahan lebih 

lanjut, barang atau benda tersebut dapat dimiliki dan 

di nikmati secra langsung. misalnya industri 

makanan, anyaman, konveksi dan minuman. 

b. Industri sekunder, industri yang menghasilkan barang 

atau benda yang membutuhkan pengolahan lebih 

lanjut sebelum di nikmati atau dimakan. misalnya 

industri permintalan benag, industri baja, industri ban, 

industri tekstil. 

c. Industri tersier yaitu industri yang hasilnya tidak 

berupa batrang atau benda yang dapat dinikmati atau 

digunakan secara langsung maupun tidak langsung 
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melainkan jasa layanan yang dapat mempermudah 

atau membantu kebutuhan masyarakat. misalnya 

industri angkutan, industri perbankan, industri 

pariwisata. 

4. Klasifikasi industri berdasarkan bahan mentah 

berdasarkan bahan mentah yang digunakan industri 

dapat di bedakan menjadi: 

a. Industri pertanian industri yang mengolah bahan 

mentah yang berasal dari pertanian. misalnya industri 

minyak goreng, industri gula,industri kopi, industri 

teh. 

b. Industri pertambangan, industri yang mengolah bahan 

mentah yang berasal dari pertambanga. misalnya 

industri semen, industri baja, industri BBM.  

c. Industri jasa, industri yang mengolah jasa atau 

layanan yang dapat mempermudah dan meringankan 

beban masyarakat tetapi menguntungkan. misalnya 

industri perbankan, transportasi dan hiburan. 
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5. Klasifikasi industri berdasarkan beroientasi usaha 

 keberadaan suatu industri sangat menentukan 

sasaran atau tujuan kegiatan industri. berdasarkan 

pada lokasi unit usaha industri dapat di bedakan 

menjadi: 

a. Industri berorientasi pada pasar, (market oriented 

industry), yaitu industri yang didirikan mendekati 

daerah persebaran konsumen. 

b. Industri berorientasi pada pengolahan (employment 

oriented industry) yaitu industri yang didirikan 

mendekati daerah pemusatan peduduk, terutama 

daerah yang memiliki banyak angkatan kerja tetapi 

kurang pendidikannya. 

c. Industri berorientasi pada pengolahan (supply 

oriented industry) yaitu industri yang didirikan dekat 

atau tempat pengolahan. misalnya industri semen di 

palimanan cirebon (dekat dengan batu gamping), 

industri pupuk di palembang (dekat dengan sumber 
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pospat dan amoniak), dan industri BBM di balpngn 

indramayu (dekat dengan kilang minyak). 

d. Industri berorientasi pada bahan baku yaitu industri 

yang didirikan di tempat tersediannya bahan baku. 

misalnya industri konveksi berdekatan dengan 

industri tekstil industri pengalengan ikan berdekatan 

dengan pelabuhan laut, dan industri gula berdekatan 

lahan tebu. 

e. Industri yang tidak terikat oleh persyaratan yang lain 

(footloose industry), yaitu industri yang di dirikan 

terikat oleh syarat-syarat di atas. industri ini dapat 

diidrikan di mana saja karena bahan baku, tenaga 

kerja, dan pasarnya sangat luas serta dapat ditemukan 

dimana saja. misalnya industri elektronik, industri 

otomotif, dan industri transportasi. 

6. Klasifikasi industri berdasarkan proses produksi 

berdasarkan proses produksi industri dapat dibedakan 

menjadi: 
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a. Industri hulu yaitu industri yang hanya mengolah 

bahan mentah menjadi barang setengah jadi. industri 

ini sifatnya hanya menyediakan bahan baku untuk 

kegiatan industri yang lain. misalnya industri kayu 

lapis, industri alumunium, industri permintalan, dan 

industri baja. 

b. Industri hilir yaitu industri yang mengolah barang 

setengah jadi menjadi barang jadi sehingga batrang 

yang dihasilkan dapat langsung di pakai atau 

dinikmati oleh konsumen. misalnya industri pesawat 

terbang, industri otomotif, dan industri meubeler. 

7. Klasifikasi industri berdasarkan barang yang 

dihasilkan  

berdasarkan barrang yang dihasilkan industri dapat 

di bedakan menjadi: 

a. Industri berat yaitu industri yang menghasilkan 

mesin-mesin atau alat produksi lainnya. misalnya 

industri alat-alat berat, industri  mesin, dan industi 

percetakan. 



52 
 

b. Kndustri ringan yaitu industri yang mengahsilakn 

barang siap pakai untuk di konsumsi. misalnya 

industri obat-obatan, industri makanan, dan industri 

minuman. 

8. Klasifikasi industri berdasarkan modal yang 

digunakan 

berdasrakan modal yang digunakan industri dapat 

digunakan menjadi: 

a. Industri dengan penanaman modal dalam negeti 

(PMDN), yaitu industri yang memperoleh dukungan 

modal dari pemerintah atau pengusaha nasional 

(dalam negeri) misalnya industri kerajinan, industri 

pariwisata, dan industri makanan dan minuman 

b. Industri dengan penanaman modal asing (PMA) yaitu 

industri yang modalnya berasal dari pemodalan asing, 

misalnya industri komunikasi, industri perminyakan, 

industri pertambangan. 

c. Industri dengan modal patungan (join venture) yaitu 

industri yang modalnya berasal dari hasil kerja sama 
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antara PMDN dan PMA misalnya industri otomotif, 

industri tarnsfortasi, dan industri kertas. 

9. klasifikasi berdasarkan subjek pengelolaannya 

berdasarkan subjek pengelolaannya di bedakan 

menjadi : 

a. Industri rakyat, yaitu industri yang di kelola dan 

merupakan milik rakyat misalnya industri meubeler, 

industri makanan ringan, dan industri kerajinan. 

b. Industri negara yaitu industri yang dikelola dan 

merupakan milik neagara yang dikenal dengan istilah 

BUMN, misalnya industri kertas, indsutri pupuk, 

industri baja, industri pertambangan, industri 

perminyakan, dan industri transportasi. 

10. Klasifikasi industri berdasarkan cara pengorganisasian 

cara pengorganisasian suatu industri di pengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti modal, tenaga kerja, 

produk yang dihasilkan dan pemasarannya. 

berdasarkan cara pengorganisasiannya. industri dapat 

di bedakan menjadi: 
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a. Industri kecil yaitu industri yang meniliki ciri-ciri 

modal relatif kecil teknologi sederhana pekerjaan 

kurang dari 10 orang biasanya dari kalangan keluarga, 

produknya masih sederhana, dan lokasi pemasarannya 

masih terbatas misalnya industri kerajinan dan 

industri makanan ringan. 

b. Industri menengah yaitu industri yang memiliki ciri-

ciri modal relatif besar teknologi cukup maju tetapi 

masih terbatas, pekerja antara 10-200 orang tenaga 

kerja tidak tetap, dan lokasi pemasarannya relatif 

lebih luas misalnya industri bordir, industri sepatu 

dan industri mainan anak-anak. 

c. Industri besar yaitu industri yang memiliki ciri-ciri 

modal sangat besar teknologi sangat canggih dan 

modern, organisasi teratur, tenaga kerja dalam jumlah 

banyak dan terampil pemasarannya berskala nasional 

atau internasional. misalnya industri barang-barang 

elektronik, industri otomotif, industri transportasi, dan 

industri persenjataan. 
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C.  Tingkat Pendidikan 

1. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan dalam arti umum mencakup segala 

usaha dan buatan dari generasi tua untuk mengalihkan 

pengalamannya, pengetahuannya, kecakapannya serta 

keterampilannya kepada generasi muda untuk 

memungkinkannya melakukan fungsi hidupnya dalam 

pergaulan bersama dengan sebaik-baiknya. Pendidikan 

adalah proses pengembangan kualitas pribadi individu. 

Maka dari itu pendidikan juga dapat dikatakan sebagai 

penyiapan tenaga kerja.
28

Pendidikan adalah sebagai 

usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 

nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaannya. 

Dalam perkembanganya,  istilah pendidikan berati 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan 

sengaja oleh orang dewasa agar dia menjadi dewasa.
29

 

                                                             
28

 Idris, Aminuddin, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarata: 

Deepulish, 2016), h.27. 
29

 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan,(Jakarta:Rajawali Pers 

2012), h. 1. 
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 Dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional di sebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi didrinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan ahlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

bangsa dan negara.
30

 

 

2. Fungsi Pendidikan 

Menurut pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

                                                             
30

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sisitem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1. 
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berahlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara, yang demokratis serta 

betanggung jawab. 

 Fungsi pendidikan terhadap masyarakat setidaknya 

ada 2 bagian besar yaitu fungsi, preservatif dan fungsi 

direktif. Fungsi preservatif dilakukan dengan 

melestarikan tata sosial dan tata nilai yang ada dalam 

masyarakat, sedangkan fungsi direktif dilakukan oleh 

pendidikan sebagai agen pembaharuan sosial sehingga 

dapa mengantisipasi masa depan.  

Selain itu pendidikan mempunyai fungsi: 

a. Menyiapkan sebagai manusia  

b. Menyiapkan tenaga kerja 

c. Menyiapkan warga negara yang baik.
31

 

 Fungsi pendidikan adalah menyiapkan tenaga 

kerja. Hal ini dapat mengerti karena dalam hidup 

                                                             
31

 Dwi Siswoyo, dkk, Ilmu Pendidikan ( Yogyakarta: UNY Press, 

2007) h.24. 
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manusia pasti harus memilki dan melakukan suatu 

karya demi berjalannya kehidupan. Untuk dapat 

berkarya dan bekerja, maka manusia tersebut haruslah 

dipesiapan. Penyiapan manusia untuk menjadi tenaga 

kerja dilakukan melalui pendidikan baik itu disekolah 

maupun diluar sekolah.  

  Menurut Tirtarahadja dan La Sulo menyebutkan 

beberapa fungsi pendidikan yaitu:  

1) Transformasi budaya  

Budaya adalah cara hidup sekolompok masyarakat 

yang diwariskan dari generasi kegenerasi. Budaya bisa 

berupa kebiasaan, larangan, anjuran maupun ajakan. 

Buada tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, 

karena budaya merupakan identitas dan pendoaman 

hidup berikut ini macam- macam buadaya 

a. Budaya materiil, seperti perhiasan, senjata, gerabah.  

b. Budaya non materil, seperti dongeng, cerita rakyat, 

dan tarian tradisional. 

c. Lembaga sosial, seperti desa, kota, dan sekolah. 
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d. Sistem kepercayaan, seperti cara beribadah, dan cara-

cara merayakan hari hari besar keagamaan 

e. Estetika seperti musik, dongeng dan drama 

f. Bahasa seperti bahasa daerah dan bahasa nasional.  

  Sebagai identitas dan pedoman hidup budaya perlu 

dijaga dan dipertahankan salah satu cara untuk menjaga 

dan mempertahankan budaya melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan media  yang efektif untuk 

mewariskan budaya dari generasi kegenerasi. Proses 

pewarisan budaya melalui pendidikan bisa berupa 

melestarikan buadaya yang baik semisal gotong royong, 

memperbaiki budaya-budaya yang kurang baik. 

2) Pembentukan pribadi 
32

 

  Seperti yang diketahui pendidikan mencankup 3 

ranah yaitu ranah kognitif ranah afektif dan  ranah 

psikomotrik. Dalam ranah kognitif pendidikan 

mengusahakan membimbing anak di didik dari tidak 

tahu menjadi tahu. Dalam ranah afektif, pendidikan 

                                                             
32

 Basilius R.Werang, “Manajemen Pendidikan Di Sekolah” 

(Yogyakarta: Media Akademi, 2015), h. 18.  
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mengusahakan membina anak untuk bersikap seseuai 

dengan pengetahuan yang telah dikuasai. Dalma ranah 

psikomotrik, pendidikan menuntun anak didik untuk 

bertindak sesuai dengan pengetahuan yang telah 

dipahami. Jadi pendidikan adalah proses pembentukan 

individu untuk menjadi pribadi baik melalui bimbingan-

bimbingan dan latihan- latihan yang di fasilitasi oleh 

seorang pendidik. Pembentukan kepribadiam tidak 

mengenal usia dan masa. Anak-anak remaja atau orang 

dewasa dituntut untuk terus menerus membentuk 

kepribadiannya kearah yang lebih baik. 

3) Penyiapan warga negara 

  Negara berkewajiban untuk memberikan 

pendidikan kepada warganya. Hal ini dilakukan demi 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan 

kesejahteraan umum, melaksanakan ketertiban duinia 

dan menegakan perdamaian  serta keadilan sosial. 
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4) Penyiapan tenaga kerja 

  Undang- undang Negara Republik Indonesia Pasal 

27 Ayat 2 berbunyi “Tiap-tiap warga negara berhak atas 

pekerjaan dan penghidupan yang layak untuk 

kemanusiaan.” melalui pengajaran dan pelatihan, 

pendidikan membantu dan membina peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan dan keahlian yang 

mereka butuhkan dalam dunia kerja. Dengan kata lain, 

pendidikan menyiapkan peserta didik untuk menjadi 

tenaga kerja siap pakai melalui pengajaran dan pelatihan 

untuk mempertajam keahlian dan keterampilan mereka 

dalam suatu pekerjaan.
33

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah pembentukan kepribadian seseorang 

dan pendidikan dapat mempengaruhi seseorang untuk 

mencapai kedewasaan serta menyiapkan tenaga kerja 

yang terampil dan kompeten. 

                                                             
33

 Elsa, Susanti. Pengaruh Upah Minimum Dan Tungkat Pendidikan 

Terhadap Peneyrapan Tenaga Kerja Di Provinsi Sumatera Selatan Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2008- 2017.(Skripsi : Ekonomi Syariah, 

2019) h. 56-59. 
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3. Jalur, Jenjang dan Jenis Pendidikan 

a. Jalur pendidikan 

Dalam UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Pasal 13 

dinyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas 

pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat 

saling melengkapi dan memperkaya serta 

diselenggarakan dengan sisitem terbuka melalui tatap 

muka dan atau memalalui jarak jauh. Pendidikan 

formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan 

formal yang dapat dilaksanakan secara terstuktur dan 

berjengjang. Pendidikan informal adalah jalur 

pendidikan keluarga dan lingkungan. 

b. Jenjang Pendidikan 

Jalur pendidkan formal terdiri dari tiga jenjang 

pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar, 

menengah dan jenjang pendidikan tinggi. Jenjang 

pendidikan dasar terdiri dari SD/MI atau bentuk lain 

yang sederajat. Jenjang pendidikan menegah terdiri 

dari pendidikan-pendidikan umum (SMA/MA) dan 
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pendidikan menengah kejuruan (SMK/MAK). 

Pendidikan tinggi terdiri dari jenjang/program  

pendidikan Diploma ,Sarjana Magister, Spesialis, dan 

Doktor. Bentuk perguruan tunggi terdiri dari Akademi, 

Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut dan Universitas. 

c. Jenis Pendidikan 

Kemudian jenis pendidikan mencangkup 

pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, 

keagagamaan dan khusus. Dalam pelaksanaanya, jalur, 

jenjang dan jenis pendidikan dapat diwujudkan dalam 

bentuk satuan pendidikan  yang diselenggarakan oleh 

pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan atau 

masyarakat. Dengan demikian,   kepemilikan lembaga 

pendidikan dapat dibagi menjadi dua bentuk 

pengakuan, yaitu milik pemerintah (Negeri) dan milik 

masyarakat (swasta/yayasan).
34
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Rika Apipah, “ Pengaruh Upah Minimum, Tingkat Pendidikan dan 

Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Banten” 

(Skripsi:UIN SMH BANTEN 2018) h.33-34 
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4. Rata-rata Lama Sekolah 

Rata-rata lama sekolah adalah jumlah tahun belajar 

penduduk usia 15 tahun keatas yang telah diselesaikan 

dalam pendidikan formal (tidak termasuk tahun yang 

mengulang) untuk menghitung rata-rata lama sekolah 

dibutuhkan informasi tentang partisipasi sekolah, 

jenjang dan jenis pendidikan tertinggi yang 

pernah/sedang diduduki, ijazah tinggi yang dimiliki 

tingkat, kelas tertinggi  yang pernah /sedang diduduki. 

Untuk melihat kualitas penduduk dalam hal 

mengenyam pendidikan formal. Batas maksimum 

untuk rata-rata lama sekolah adalah 15 tahun dan batas 

minimum 0 tahun. 

Rata-rata lama sekolah mengindikasi makin 

tingginya pendidikan yang dicapai oleh masyarakat 

disuatu daerah semakin tinggi rata-rata lama sekolah 

berati semakin tinggi jenjang pendidikan yang dijalani. 

Asumsi yang berlaku secara umum bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin 
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tinggi pula kualitas seseorang, baik pola pikir maupun 

tindakannya.  

5. Teori Human Capital (Modal Manusia) 

 SDM yang bekualitas dalam ekonomi Islam yang 

berlandaskan pada Al-qur’an, Al-Hadist maupun Ijma 

telah lama dikumdangkan, ditandai dengan banyaknya 

firman Allah SWT yang berkaitan dengan manusia 

diantaranya manusia yang beriman dan bertakwa 

sebagaimana yang dijadikan kriteria SDM yang 

berkualitas. 

  Manusia merupakam komoponen yang sangat 

penting di dalam proses inovasi pada suatu organisasi. 

Modal manusia  (human capital) dari suatu organisasi 

merupakan bagian dari modal intelektual yang dimilii 

oleh organisasi tersebut, yang bersama-sama dengan 

modal keuangan yang dapat memberikan nilai tambah 

bagi organisaisi tersebut. 

  Menurut Becker Human Capital adalah bahwa 

manusia bukan sekedar sumber daya namun 
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merupakan modal yang menghasilkan pengembalian 

dan setiap pemgeluaran yang dilakukan dalam rangka 

mengembangkan kualitas dan kuantitas modal tersebut 

merupakan kegiatan investasi. Menurut davenport 

human capital seluruh usaha yang dibawa tenaga kerja 

untuk di investasikan dalam pekerjaan mereka. 

Termasuk juga didalam kemampuan, tingkah laku, 

semangat dan waktu. Jadi human capital adalah nilai 

dan atau kualita sdari seseorang atau tenaga kerja yang 

menentukan seberapa tensial orang atau tenaga kerja 

tersebut bisa diproduksi  terutama menghasilakan 

barang dan jasa. Asumsi dasar dari teori human capital 

adalah bahwa seseorang dapat meningkatkan 

penghasilannya memlalui pendidikan. 

  Setiap tambahan satu tahun sekolah berati, di satu 

pihak, meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat 

penghasilannya selama satu tahun dalam mengikuti 

sekolah tersebut. 
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  Analisis modal manusia (modal capital) dimulai 

dengan asumsi bahwa individu  membutuhkan 

pendidikan, pelatihan, perawatan medis, dan 

penambahan lainnya, pada penegtahuan  dan kesehatan 

dengan menimbang manfaat dan biaya. Human capital 

investment dapat meningkatkan pekerjaan berati bahwa 

setiap tenaga kependidikan melakukan satu kali 

penigkatann pendidikan maka akan meningkat juga 

tugas dan jabatan dari tenaga kerja kependidikan 

tersebut, begitu juga penghasilan. 

  Secara teoritis pembangunan masyarakat adalah 

adanya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. 

SDM ini dapat berperan sebagai faktor produksi tenaga 

kerja yang menguasai teknologi sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas perekonomian. Untuk 

menapai SDM yang berkualitas dibutuhkan 

pembentukan modal manusia (human capital). 

Pembentukan modal manusia ini merupakan suatu 

untuk memperoleh sejumlah manusia yang memiliki  
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karakter kuat yang dapat digunakan sebgaia modal 

penting dalam pembangunan. Karakter ini berupa 

tingkat keahlian dan pendidikan masyarakat. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah 

upaya meningkatkan kualitas manusia yang 

menuangkut pengembangan aktivitas dalam pendidikan 

dan latihan. Pendidikan termasuk kedalam salah satu 

investasi pada bidang sumber daya manusia, yang 

mana investasi tersebut dinamakan dengan Human 

Capital (teori  modal manusia). Pendidikan mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan penghasilan. Secara 

sederhana hubungan pendidikan dengan pendidikan 

dapat digambarkan, bahwa makin tinggi tingkat 

pendidikan akan menyebakan makin tingginya 

pendapatan. Pendidikan dapat dipandang sebagai 

aktivitas menyiapkan kehidupan, baik perorangan 

maupun masyarakat, menuju kehidupan lebih baik.
35
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Idris, Aminuddin. Ekonomi Sumber Daya Manusia h. 30 
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 Pendidikan dan pelatihan dapat dipandang sebagai 

salah satu bentuk investasi. Oleh karena itu setiap 

organisasi atau instansi yang ingin berkembang, maka 

pendidikan dan peltihan bagi karyawan harus 

memperoleh perhatian yang besar. Pentingnya program 

pendidikan dan pelatihan bagi suatu organisasi antara 

lain: 

a. Sumber daya manusia atau karyawan yang menduduki 

suatu jabatan tertentu dalam suatu organisasi belum 

tentu mempunyai kemampuan yang sesuai dengan 

persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut. 

b. Dengan adanya kemajuan ilmu dan teknologi, jelas 

akan mempengaruhi  suatu organisasi atau instansi. 

Oleh sebab itu jabatan-jabatan yang dulu di perlukan 

sekarang diperlukan. 

c. Promosi dalam suatu organisasi atau instansi adalah 

suatu keharusan, apabila suatu organisasi tersebut mau 

berkembang. Pentingnya promosi bagi seseorang 
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adalah sebagai salah satu reward dan insentive 

(ganjaran dan perangsang). 

d. Didalam masa pembangunan ini organisasi-organisasi 

atau instansi-insatnsi, baik pemerintah maupun swasta 

merasa terpanggil untuk menyelenggarakan pelatihan-

pelatihan bagi para karyawannya agar memperoleh 

efektivitas dan efensiensi kerja sesuai dengan masa 

pembangunan.
36

 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui  

manusia memiliki peran penting dalam pembangunan 

ekonomi melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan 

dan pelatihan merupakan salah satu  bentuk investasi  

(modal). modal manusia  disebut juga Human Capital 

yakni nilai atau kualitas dari seseorang atau tenaga 

kerja yang menentukan seberapa potensial seseorang 

atau tenaga kerja tersebut bisa berproduksi terutama 

bisa menghasilkan barang dan jasa. Seseorang dapat 

meningkatkan penghasilannya melalui pendidikan. 

                                                             
36

 Soekidjo, Notoatmodjo. Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2009) h. 17-18 
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Setiap tambahan satu tahun sekolah berati di satu pihak 

meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat 

penghasilan  selama satu tahun dalam mengikuti 

sekolah tersebut. 

 

D. Hubungan Antar Variabel 

1. Jumlah Industri Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja 

Industri sering disebut dengan sektor pimpinan 

(leading sector) maksudnya adalah dengan adanya 

pembangunan industri, diharapkan dapat memacu dan 

mendorong pembangunan sektor-sektor lainnya. 

Pertumbuhan industri yang cukup pesat akan 

merangsang pertumbuhan sektor pertanian guna 

menyediakan bahan bahan baku bagi kegiatan industri. 

Sektor jasa pun turut berkembang dengan adanya 

industrialisasi tersebut, misalnya berdirinya lembaga 

keuangan, lembaga lembaga pemasaran dan periklanan 

dan sebagainya, yang semakin akan mendukung 
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lajunya pertumbuhan industri. Keadaan seperti ini akan 

mendorong adanya perluasan peluang kerja yang pada 

akhirnya akan meningkatkan pendapatan dan 

permintaan masyrakat (daya beli), ini yang 

menunjukan perekonomian tumbuh dan sehat.
37

 

Peran sektor industri dalam pembangunan adalah 

untuk memberikan nilai tambah faktor-faktor produksi. 

Industri  juga diharapkan dapat membantu mengatasi 

masalah-masalah pembangunan di negara sedang 

berkembang salah satunya yaitu mengatsi masalah 

ketengakerjaan di Indonesia. Masalah ketenagakerjaan 

bisa diakibatkan karena pertumbuhan penduduk disuatu 

negara yang cepat dan dinamis dengan diikuti dengan 

penambahan jumlah tenaga kerja disuatu negara. 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi, 

tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan untuk 

mendapatkan suatu barang atau jasa.  

                                                             
37

 Lincolin, Arsyad. Ekonomi Pembangunan. (Yogyakarta: STIE 

YKPN, 2004) h. 442. 
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Secara umum, pertubuhan jumlah perusahan atau 

unit usaha sektor produksi akan menambah jumlah 

tenaga kerja. Maksudnya jika jumlah perusahaan 

bertambah maka jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan 

oleh perusahaan tersebut akan bertambah pula. 
38

 

2. Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja  

Keteraitan pendidikan terhadap tenaga kerja 

sangat besar karena pendidikan memberikan 

kemampuan untuk berkembang penguasaan ilmu dan 

keterampilan. pendidikan juga menanamkan kesadaran 

akan penting martabat manusia. Mendidik dan 

memberikan pengetahuan berati menggapai masa 

depan. Hal tersebut seharusnya menjadi semangat 

untuk terus melakukan upaya mencerdaskan bangsa. 

Tidak terkecuali, tingkat pendidikan terhadap tenaga 

kerja adalah semakin tinggi rata-rata lama sekolah atau 

                                                             
38

 Fauziah “Pengaruh Jumlah Perusahaan Industri Besar Dan 

Sedang Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Diprovinsi Banten Tahun 2008-

2014”(Skripsi :UIN SMH BANTEN 2019) h.42-43 
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jenjang pendidikannya ditamatkan, akan semakin 

tinggi pula standar pekerjaan yang diinginkan tenaga 

kerja.  

Standar pekerjaan yang dimaksud adalah berupa 

pilihan adalah pekerjan pekerjaan yang notaben 

kemampuan (skill) dan keterampilan tinggi dan pada 

umumnya. Jumlah tamatan pendidikan atau jenis 

pendidikan diduga dapat mempengaruhi keenganganan 

terhadap para pekerja tertentu. Penduduk miskin dalam 

konteks pendidikan sosial mempunyai kaitan terhadap 

upaya dalam pemberdayaan, partisipasi demokratisasi, 

dan kepercayaan diri, maupun kemandirian.
39
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Rika Apipah, “ Pengaruh Upah Minimum, Tingkat Pendidikan Dan 

Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Banten” (Skripsi 

:UIN SMH BANTEN 2018) h.49-50 
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E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 5 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 Fauziah 

2019 

-Metode yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

persamaannya 

terletak pada 

variabel 

indenpenden 

dan dependen  

yaitu jumlah 

industri besar 

dan sedang dan 

penyerapan 

tenaga kerja. 

-Hasil keduanya 

sama sama 

terdapat 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

penyerapan 

tenaga 

kerjaantara  

Teknik analisis 

data  yang di 

gunakan dalam 

penelitian  

fauziah adalah 

analisis regresi 

linier sederhana, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

regresi linier 

berganda 

R 

 

40
.terdapat pengaruh 

signifikan antara jumlah 

perusahaan industri besar 

dan sedang terhadap 

penyerapan tenaga kerja 

di Provinsi Banten tahun 

2008-2014, hal ini dapat 

dilihat dari pengujian 

hipotesis yaitu t hitung 

lebih besar dari t tabel 

(28,762 > 1,67356) 

artinya H0 ditolak dan 

H1 dterima
41

. 

 

 

                                                             
40 Fauziah,“Pengaruh Jumlah Perusahaan Industri Besar Dan Sedang 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Banten Tahun 2008-2014” 

dalam Skripsi:UIN SMH BANTEN, 2019.  
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2 Rika 

Apipah  

2018 

-Persamaan 

terletak pada 

variabel 

indenpenden 

yaitu tingkat 

pendidikan dan 

variabel 

dependen yaitu 

penyerapan 

tenaga kerja 

Tempat 

penelitian  

terdahulu dan 

penelitian 

sekarang sama-

sama di Provinsi 

Banten 

-Perbedaannya 

terletak pada 

hasil dalam 

penelitian 

terdahulu  

tingkat 

pendidikan 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja. 

Sedangkan 

dalam penelitian 

penulis  tingkat 

pendidikan tidak 

berpengaruh 

signifi terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja. 

-Sumber data 

yang di peroleh 

dalam penelitian 

terdahulu adalah 

data primer 

sedangkan 

penelitian penulis 

data sekunder 

 

upah minimum tidak 

berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja, 

sedangkan tingkat 

pendidikan berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja, hal ini 

dapat dilihat dari nilai t 

hitung lebiih besar dari t  

tabel (-5.41 > 2.02809). 

sedangkan investasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja, hal ini 

dilihat dari nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel 

(2.95 > 2.02809).
42

 

                                                             
42

Rika Apipah,“Pengaruh Upah Minimum, Tingkat Pendidikan Dan 

Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Banten” “dalam 

Skripsi: 2018. h 110. 
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3 Djupiansy

ah ganie 

2017 

-Menggunakan 

data sekunder 

dimana data 

yang di peroleh 

dari instansi-

instansi yang 

dipublikasikan 

-Metode 

pengumpulan 

data dengan 

dokumentasi  

-Analisis data 

menggunakan 

analisis linier 

berganda  

 

Variabel dalam 

penelitian 

terdahulu terdiri 

dari 3 variabel 

independen yang 

mempengaruhi 

variabel dependen 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

hanya 2 variabel 

indenpenden  

U Upah berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap penyerapam 

tenaga kerja tingkat 

pendidikan berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja 

jumlah penduduk 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja 

PDRB berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja di kabupaten 

berau.
43

 

4 Rizki 

Herdian 

Zenda, 

Suparno 

2017 

-Persamaan 

terletak pada 

variabel 

dependen yaitu 

penyerapan 

tenaga kerja. 

-Metode yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

-Proses 

perhitungan 

regre regresi 

sama-sama 

-Study kasus di 

kota Surabaya 

sedangkan 

penulis di 

Provinsi Banten 

-Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

study 

kepustakaan dan 

study lapangan 

 jumlah industri masih 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja 

di kota surabaya hal itu 

dibuktikan dengan hasil t 

hitung (4,082) dengan 

signifikasi 0,27 < 0,05 

menggambarkan 

pengaruh signifikan 

jumlah industri ada 

pengaruh positif dan 

signifikan antara jumlah 

industri secara parsial 

                                                             
43

Djupiansyah  ganie,  “Analisis Pengaruh Upah. Tingkat Pendiidkan, 

Jumlah Penduduk Dan PDRB Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 

Kabupaten Berau Kalimantam Timur” Volume 14, Nomor 02, Desember 2017. 
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menggunakan 

SPSS 

jumlah industri 

berpengaruh 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan antara 

jumlah industri 

secara parsial 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja   

sedangkan 

penulis hanya 

dokumentasi dan 

study pustaka 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja  di kota 

surabaya.
44

 

5 Muhtamil 

2017 

-Sumber data 

yang di proleh 

dalam penelitian 

terdahulu yaitu 

data sekuder 

yang diperoleh 

dari Badan 

pusat statistik 

Provinsi Jambi 

yang di 

publikasikan 

melalui website 

resmi, 

begitupun 

penulis 

diperoleh dari 

Badan Pusat 

Statistik 

Provinsi Banten. 

-Dalam penelitian 

terdahulu 

Menggunakan  3 

pendekatan yaitu 

model pooled 

least squares, 

model fixed effect 

dan model 

random effect. 

Sedangkan 

penulis 

menggunakan 

analisis regresi 

lienier berganda, 

uji asumsi kelasik 

dan uji hipotesis 

Terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara 

variabel unit usaha, nilai 

investasi dan nilai 

produksi terhadap 

penyerapan tenaga kerja 

sektor industri pada 

kabupaten/kota di 

provinsi jambi 

peningkatan 1 % jumlah 

unit usaha maka akan 

meningkatkan proporsi 

tenaga kerja sebanyak 

6,65E-06% selanjutnya 

kenaikan nilai produksi 

sebesar 1 %, maka akan 

menambah/ 

                                                             
44

Rizki Herdian Zenda, Suparno. “Pengaruh Sektor Industri Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota Surabaya” Jurnal Ekonomi dan Bisnis. 

Volume 2, Nomor 01, Maret2017, h. 12. 
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meningkatkan proporsi 

tenaga kerja sektor 

industri sebanyak 2,83E-

06%
45

 

6 Danu 

Anuari 

2018 

-Metode yang di 

gunakan adalah 

sama-sama 

kuantitatif.  

-Sumber data 

sekunder 

Persamaan 

terletak pada 

variabel 

indenpenden 

yaitu tingkat 

pendidikan dan 

variabel 

dependen yaitu 

penyerapan 

tenaga kerja 

-Study kasus di 

provinsi lampung 

sedangkan 

penulis di 

Provinsi Banten 

Dari kesimpulan 

menunjukan 

hubungan tingkat 

pendidikan 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja 

memiliki 

hubungan yang  

positif dan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja 

dalam penelitian 

penulis  tingkat 

pendidikan tidak 

berpengaruh 

Hasil penelitian upah 

minimum tidak 

berpengaruh signifikan 

dan negatif terhdap 

penyerapan tenaga kerja 

di kabupaten/kota 

provinsi lampung. 

sedangkan untuk tingkat 

pendidikan berpengaruh 

signifikan (0,000 < 0,005 

) terhadap penyerapan 

tenaga kerja selanjutnya 

koefesien regresinya  

sebesar 0,473 

menunjukan Hasil 

penelitian upah minimum 

tidak berpengaruh 

signifikan dan negatif 

terhdap penyerapan 

tenaga kerja di 

kabupaten/kota provinsi 

lampung. sedangkan 

untuk tingkat pendidikan 

berpengaruh signifikan 

(0,000 < 0,005 ) terhadap 

penyerapan tenaga kerja 

selanjutnya koefesien 

regresinya  sebesar 0,473 

menunjukan 

                                                             
45

Muhtamil. “Pengaruh Perkembangan Industri Terhadap Penyerapan 

Tenaga  Kerja Di Provinsi Jambi” Journal Persfektif Pembiayaan dan 

Pembangunan Daerah. Volume 4, Nomor 03, Maret2017, h. 12. 



80 
 

7 Eka Suci 

Ratna 

Nigsih 

2010 

-masalah pada 

penelitian ini 

adalah seluruh 

jumlah industri 

besar dan 

sedang  

Variabel 

dependen 

penyerapan 

tenaga kerja 

-teknik 

pengumpulan 

data teknik 

dokumentasi dan 

wawancara 

sedangkan 

penulis hanya 

dokume ntasi dan 

study pustaka 

D dalam penelitian 

terdahulu 

Menggunakan 

ananlisis regresi 

sederhana 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

Hasil analisis 

pertumbuhan sektor 

industri memiliki 

pengaruh signifikan 

positif atau searah 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja, artinya 

semakin tinggi 

pertumbuhan sektor 

industri maka penyerapan 

tenaga kerja juga 

semakin banyak. Hasil 

koefisien determinasi 

menunjukan bahwa 

variabel pertumbuhan 

sektor industri 

menjelaskan sebesar  

86,9% penyerapan tenaga 

kerja dan 13,1 % di 

pengaruhi oleh faktor 

lain.
46

 

8 Sulistiyon

o 

2019 

-Variabel 

indenpenden 

yaitu tingkat 

pendidikan dan 

dependen yaitu 

penyerapan 

tenaga kerja  

-Jenis penelitian 

metode 

pendekatan 

secara 

kuantitatif  

Pengolahan data 

-dalam penelitian 

terdahulu 

memiliki variabel 

yang berbeda 

diamana variabel 

XI yaitu upah 

minimum 

sedangkan pada 

variabel penulis 

X1 adalah Jumlah 

industri  

penelitian 

Hasil analisis 

pertumbuhan ekonomi 

secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja di 

kabupaten/kota provinsi 

lampung dan untuk 

variabel upah minimum 

menunjukan tidak 

berpengaruh signifikan 

dan negatif terhadap 

penyerapan tenaga kerja  

                                                             
46

Eka Suci Ratna Nigsih. “Pengaruh Pertumbuhan Sektor Industri 

Terhadap Peyerapan Tenaga Kerja Di Kota Surabaya”.Journal Ekonomi : 2010 

h.8. 
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menggunakan 

spss 

-Menggunakan 

analisis regresi 

berganda 

terdahulu 

menggunakan 

perspektif 

ekonomi islam 

sedangkan 

penulis tidak 

di kabupaten/kota 

provinsi lampung 

sedangkan untuk variabel 

tingakt pendidikan 

berpengaruh signifikan
47
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Sulistiyono, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi ,Upah Minimum 

Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam”. dalam Skripsi: Universitas UIN Raden Intan Lampung 2019, 

h. 112. 


